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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Walau dalam praktik aktivisme masih jauh dari kata sempurna, tetapi 

setidaknya penciptaan teater ini membuka wawasan baru mengenai spectatorship 

dan teater kontemporer. Penonton mempunyai kuasa untuk bertindak dan tindakan 

tersebut tidak dapat diprediksi dengan tepat. Semua terjadi secara acak. Teater ini 

pun memberi ruang untuk mengadvokasi wacana dengan menggunakan diskusi dua 

arah yang bertujuan untuk saling belajar. Dalam hal ini isu mempunyai referensi 

cara alternatif untuk diselesaikan.  

Pertunjukan RESTORASI dalam aktivisme membaca ulang identitas dan sejarah 

kota Rangkasbitung berfungsi sebagai permulaan dari rangkaian panjang 

memperjuangkan subaltern dari hegemoni. Identitas kosmopolitan dengan jelas 

terlihat sebagai realitas sosial mulai dari keberadaan entitas agama hingga orang 

yang berpengaruh di dalam entitas tersebut. Namun, saya tidak dapat memastikan 

bahwa identitas kosmopolitan ini masih dipegang atau dirawat oleh mayoritas 

masyarakat Rangkasbitung. Dan terdapat kekhawatiran identitas ini perlahan 

terkikis oleh distrupsi politik identitas yang marak terjadi di Indonesia. Ditambah 

transfer gagasan dan semangat berkehidupan plural terputus-putus. Mereka hanya 

sadar hidup dalam identitas kosmopolitan, tetapi tidak begitu mengerti praktik antar 

entitas agama yang ada di Rangkasbitung seperti apa. Setidaknya dalam 

pertunjukan ini mereka diingatkan bahwa mereka hidup dalam lingkungan 

kosmopolitan dan mereka menjadi bagian dari identitas dan sejarah Rangkasbitung. 
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B. Saran 

Selain masalah teknis, komunikasi estetik perlu diperhatikan dalam seni 

partisipatoris. Perlu pembacaan terhadap karakteristik masyarakat. Cara terbaik 

yang saya lakukan ialah mengintegrasi instruksi dalam pertunjukan. Cara ini lebih 

mudah untuk partisipan memahami apa yang harus dilakukan. Namun, terlalu 

banyak instruksi akan membuat pertunjukan terlalu teratur. Maka dari itu memberi 

celah untuk kebebasan diperlukan dengan catatan 80% celah tersebut sudah 

diprediksi sehingga meminimalisir aksi radikal dan seni tidak menjadi jahat. 

Jikapun hadir asumsi demikian, maka seniman harus melogiskan maksud dari 

karyanya. 

Baiknya untuk sebuah aktivisme menggerakan masyarakat, Bahasa disesuaikan 

dengan publik yang menonton agar tidak terjadi miskomunikasi atau pesan tidak 

sampai. Lalu usahakan provokasi tidak selesai hanya dalam satu karya melainkan 

berlanjut dalam karya-karya selanjutnya. Perlu integritas dan konsistensi tinggi 

dalam merawat isu. Terlebih pendekatan yang digunakan harus beraneka ragam 

karena responden memiliki karakteristik sendiri dalam menanggapi isu. Dan seni 

partisipatoris menjadi salah satu cara terbaik di mana melibatkan masyarakat 

langsung dalam sebuah isu. 
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